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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Pengaruh tata ruang
perpustakaan terhadap Tingkat kunjungan Pemustaka di
Perpustakaaan Umum Daerah Tanah Datar” .  Tujuan
dari pembahasan ini untuk mengetahui tentang pengaruh
tata ruang perpustakaan terhadap tingkat kunjung
pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pemustaka yang berkunjung di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar pada tahun
2021 terhitung pada bulan januari sampai juni sebanyak
2160 orang, sedangkan   untuk sampel penelitian
sebanyak  96 orang pemustaka. Hasil penelitian yang
diperoleh mengenai Pengaruh Tata ruang perpustakaan
terhadap tingkat kunjungan pemustaka di Perpustakaan
Umum Daerah Tanah Datar menunjukkan   bahwa
variabel mengenai tata ruang perpustakaan 6,02 dan
variabel tingkat kunjungan pemustaka sebesar 3,46.
Maka dapat disimpulkan pengaruh tata ruang
perpustakaan terhadap tingkat kunjungan pemustaka di
Perpustakaan Umum   Daerah Tanah Datar dalam
kategori baik. Pada uji grand mean tata ruang
perpustakaan  sebagai lokasi perpustakaan  dikatakan
baik dengan nilai grand mean nya sebesar 5,1. Pada uji
grand mean tata ruang perpustakaan ruangan sebagai
tempat kegaian diselenggarakan kegiatan yang ada di
perpustakaan dikatakan baik dengan nilai grand mean
nya sebesar 3,46. Pengaruh tata ruang perpustakaan
terhadap tingkat kunjungan pemustaka di Perpustakaan
Umum Daerah Tanah Datar sebanyak 53% menyatakan
sangat setuju dengan adanya tata ruang yang baik
sehingga pemustaka nyaman berkunjung ke
perpustakaan   sedangkan sisanya 47% menyatakan
setuju dengan adanya tata ruang yang baik sehingga
dapat meningkatkan kunjungan pemustaka di
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Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.

Abstrack: The  title of this research is "influence of
library spatial on the visit level of library in the tanha
datar general library region". The purpose of this
discussion is to find out about the influence of library
layout on the level of visitor visits at the Tanah Datar
Regional Public Library. The method used in this
research is descriptive quantitative method. The
population in this study were all users who visited the
Tanah Datar Regional Public Library in 2021, starting
from January to June as many as 2160 people, while for
the research sample there were 96 users. The results
obtained regarding the influence of library layout on the
level of visitor visits at the Tasnah  Datar Regional
Public Library indicate that the variable regarding
library layout is 6.02 and the variable level of visitor
visits is 3.46. So it can be concluded that the influence
of library layout on the level of visitor visits  at the
Tanah Datar Regional Public Library is in the good
category. In the grand mean test, the layout  of the
library as the location of the library is said to be good
with the grand mean value of 5.1. In the grand mean
test, the layout of the library room as a place where
activities are held in the library is said to be good with
a grand mean value of 3.46. The influence of library
layout on the level of visitor visits at the Tanah Datar
Public Library as much as 53% stated strongly agree
with the existence of a good layout so that users are
comfortable visiting the library while the remaining
47% agree with the existence of a good layout so that it
can increase visitor visits at the library General Land
area.

Kata kunci : Tata ruang perpustaaan, tingkat kunjungan pemustaka
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PENDAHULUAN

Berkembangnya  ilmu

pengetahuan, tidak terlepas dari

kebutuhan informasi yang semakin

pesat. Dalam hal ini kaitanya sangat

erat dengan sebuah perpustakaan

yang selalu merupakan sistem dan

layanan yang sesuai dengan

kebutuhan pengunjung yang

diimbangi dengan berkembangan

zaman, karena kebutuhan yang ada

dikawasan perpustakaan mencakup

semua  kegiatan layanan dan

informasi sesuai dengan kebutuhan

informasi. Sebuah gedung

perpustakaan berisi informasi

kebutuhan kinerja yang  baik

ditunjang dari manajemen kemudian

manajemen yang baik maka seluruh

kegiatan lebih menjaditerarah

sehingga mencapai tujuan yang telah

diinginkan (Lasa Hs, 2005).

Perpustakaan juga dapat diartikan

sebagai  suatu ruangan yang

mencakup bagian dari gedung atau

bangunan yang berisi koleksi yang

diatur dan disusun sedemikian rupa.

Perpustakaan ialah sarana pendukung

bagi kegiatan akademik dimana

kegiatan tersebut ialah menyediakan

sumber informasi dan pengetahuan

(Zen, 2006).

Pada saat sekarang ini

perpustakaan juga bisa dikaitan

dengan sistem informasi yang

mencakup berbagai kegiatan

diantaranya kegiatan pengumpulan,

pengolahan, pengawetan dan

pelestarian bahkan penyajian

informasi (Lasa, 2005).

Tata ruang dalam perpustakaan

ialah salah satu aspek pembinaan

perpustakaan yang  memiliki

pengaruh dan perana dalam

memperlancar kegiatan layanan

maupun pelaksanaan fungsi

perpustakaan. Tata ruang yang baik

dapat memberikan minat pengunjung

yang  lebih nyaman dan kepuasan

bagi pengguna perpustakaa, dengan

adanya penataan ruang yang baik,

maka di harapkan pengunjung

menjadi lebih meningkat.

Berdasarkan pendapat tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa

Perpustakaan merupakan sebuah

gedung yang berisi sumber informasi

serta digunakan untuk menyimpan

koleksi dan terbitan lainya serta

disusun menurut tata  susunan

tertentu yang sesuai sehingga
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pemustaka lebih leluasa mencari

kebutuhan informasi yang ada

diperpustakaan. Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 43 Tahun

2007 pasal 1 ayat 6, Perpustakaan

yang diperuntuhkan bagi masyarakat

luas sehingga sebagai sarana

pembelajaran sepanjang hanyat tanpa

membedakan umur, jenis kelamin,

suku, ras dan agama. Tingkat

kunjungan pemustaka berasal dari

kata tingkat yang mempunyai makna

yaitu ukuran atau pangkat yang di

susun berlapis-lapis. Sedangkan

kunjungan pemustaka orang yang

bertamu ke perpustakaan untuk

mencari kebutuhan informasi.

Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara yang peneliti amati pada

tanggal 17 april 2021 Perpustakaan

Umum Daerah Tanah Datar tereletak

Jl. Sutan Alam Bagagarsyah No.88,

Baringin, Lima Kaum, Kabupaten

Tanah Datar, Sumatera Barat 27211,

letak yang strategis memudahkan

pemustaka untuk berkunjung ke

perpustakaan umum daerat Tanah

Datar. Perpustakaan Umum Daerah

Tanah Datar sudah diresmikan oleh

wakil bupati Tanah Datar.

Perpustakaan Umum Daerah Tanah

Datar memiliki empat lantai yang

mana lantai pertama terdapat ruang

baca, ruang pengolahan, ruang ibu

menyesuai, ruang pelayanan, ruang

baca anak-anak kemudian lantai

kedua  terdapat ruang baca, ruang

kerja  pegawai, dilantai ketiga

terdapat ruang audio visual dan

dilantai empat terdapat ruang aula.

PEMBAHASAN

Perpustakaan merupakan secara

istilah yaitu pustaka sedangkan

menurut kamus KBBI pustaka

memiliki arti buku dan kitab,

kemudian  istilah  dalam  bahasa

inggris kata pustaka library.

Perpustakaan adalah sebuah gedung

bagian dari ruangan atau ruangan itu

sendiri dari buku-buku koleksi

kemudian di atur dan disusun

menurut tata letak koleksi.(Sutarno ,

2003)

Manajemen dalam perpustakaan

dapat dicapai dalam memperhatikan

fungsi-fungsi manejemen dengan

memenfaatkan sumber daya manusia,

serta sumber dana yang telah di

tetapkan.

Istilah tata ruang memiliki arti

yaitu tata dan ruang kata tata dapat
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diartikan pengaturan susunan

wilayah atau daerah. Gedung atau

ruangan perpustakaan sekaligus

wadah untuk melaksanakan kegiatan

di Perpustakaan (Hartono 2006).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam skripsi ini

adalah  penelitian kuantitatif

deskriptif Metode penelitian

kuantitatif dapat diartikan sebagai

metode penelitian yang berdasarkan

pada filsafat positivisme, digunakan

untuk meneliti pada populasi atau

sampel  tertentu,  penelitian  ini

diawali dengan pengumpulan data

yang bersifat kuantitatif yang berupa

angka-angka  kemudian disusun

secara sistematis berupa pengolahan

data-data (Sugiyono, 2017). Tempat

dalam penelitian ini di Perpustakaan

Umum  Daerah  Tanah  Datar.

Populasi dalam penselitian ini adalah

seluruh pemustaka yang berkunjung

di Perpustakaan  Umum  Daerah

Tanah Datar pada tahun 2021 pada

bulan Januari   sampai Juni   2160

orang. Sampel dalam penelitian ini

sebanyak 96 pemustaka yang

berkunjung ke Perpustakkan Umum

Daerah Tanah Datar. Teknik dalam

pengumpulan data dalam penelitian

ini menggunakan teknik wawancara,

observasi, dan kuesioner. Teknis

analisis data dalam penelitian ini

menggunakan uji hipotesis dan

analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pernyataan variabel x

mengenai tata ruang perpustakaan

terdapat 3 indikator, yang mana

indikator pertama yaitu lokasi

perpustakaan. Pernyataan

mengenai lokasi perpustakaan

berada di pusat kota dan mudah

dijangkau dari  berbagai  daerah.

Hal ini menunjukkan bahwa

pernyataan mengenai lokasi

perpustakaan yang berada di

Perpustakaan Umum  Daerah

Tanah  Datar dapat  dikategorikan

baik dengan nilai grand mean nya

5,1. Dalam hal ini menyatakan

sebanyak  45 responeden

menjawab sangat setuju dan

sebanyak 51 responden menjawab

setuju. Indikator yang   kedua

yaitu gedung dan ruangan

perpustakaan. Pernyataan

mengenai ruang serta akses pintu

masuk dan keluar ruangan
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kemudian penataan ruangan serta

desain ruangan dan  pencahayaan

di Perpustakaan Umum Daerah

Tanah  Datar dapat  dikategorikan

baik yang mana nilai grand mean

nya 9,51. Seabanyak  62

responden  menjawab sangat

setuju dan sebanyak 34 responden

menjawab setuju. Indikator ketiga

mengenai sarana perpustakaan.

Pernyataan mengenai kursi, meja

di ruangan serta kondisi rak buku,

loker dan penataan lemari katalog

di Perpustakaan Umum Daerah

Tanah  Datar dapat  dikategorikan

baik dengan nilai grand mean nya

3,49. Hal ini dibutuktikan

Sebanyak 45 responden menjawab

sangat setuju dan 42 responden

menjawab setuju.

Analisis variabel Y mengenai

tingkat kunjungan pemustaka

terdapat 3 indikator yang mana ke

3 indikator tersebut memiliki nilai

rata-rata yang berbeda-beda yang

mana indikator pertama yaitu

kenyaman. Pernyataan mengenai

sikap pustakawan yang ramah,

keadaan disekitar ruangan bersih,

penataan kursi dan meja sudah

bagus serta ventilasi dan suhu di

ruangan Perpustakaan Umum

Daerah Tanah Datar sudah dapat

dikategorikan baik dengan nilai

gran mean nya 3,55. Hal ini

dibuktikan dengan sebanyak 52

responden  menjawab sangat

setuju  dan  45 responden

menjawab setuju. Indikator kedua

yaitu fasilitas. Pernyataan

mengenai komputer serta akses

layanan di Perpustakaan Umum

Daerah Tanah Datar dapat

dikategorikan baik dengan nilai

grand mean nya 3,29. Hal ini

dibutikan bahwa sebanyak 37

responden  menjawab sangat

setuju  dan  58 responden

menjawab setuju. Indikator kedua

yaitu  koleksi. Pernyataan

mengenai koleksi Perpustakaan

Umum Daerah Tanah Datar sudah

tertata dengan rapi dan beragam

jenis dapat dikategorikan baik

dengan nilai grand mean nya

3,53. Hal ini dibuktikan bahwa

sebanyak 47 responden menjawab

sangat setuju dan 49 menjawab

setuju.  Yang mana di indikator

kenyamanan 3,55 pada indikator

fasilitas 3,29 pada indikator
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koleksi memiliki nilai 3,53. hal ini

menunjukkan bahwa koleksi

memiliki nilai terendah maka dari

itu peneliti berharap agar tingkat

kunjungan pemustaka di

perpustakkan umum Daera Tanah

Datar dari segi unsur fasilitas dan

koleksi dapat ditingkatkan lagi

dengan baik.  Maka dari  itu

variabel Y dikategorikan baik

dengan skor rata-rata 3,46 nilai

grand meannya.

Berdasarkan hasil uji

hipotesis  menggunakan rumus

non parametrik dengan sprerman

rank didapatkan nilai 0,000 <

0,05, jadi berdasarkan hasil uji

korelasi tersebut didapatkan

kesimpulan bahwa terdapat

pengaruh yang positif antara tata

ruang  perpustakaan dengan

tingkat kujungan pemustaka

diperpustakaan umum  daerah

tanah  datar. Kemudian  dari

analisis deskriptif tanggapan

responden terhadap variabel Tata

ruang perpustakaan tata ruang

dalam perpustakaan umum daerah

tanah datar sangat mempengaruhi

daya tarik dan minat pemustaka di

perpustakaan umum daerah tanh

datar, berdasarkan kuesioner yang

peneliti  sebar dengan  96

responden yang telah dilakukan

menunjukkan bahwa keadaan tata

ruang Perpustakaan Umum

Daerah  Tanah  Datarsangat baik

dan memuaskan, sehingga tingkat

pengunjung (pemustaka) di

Perpustakaan Umum  Daerah

Tanah Datar meningkat karena

kenyaman saat pemusaka

mengungungi. Adapun tanggapan

responden terhadap variabel tata

ruang perpustakaan dengan

persentase 53% dan terendah

47%. Lebih lanjut tata ruang

Perpustakaan Umum  Daerah

Tanah Datar sudah tertata dengan

baik hal ini terlihat dari faktor

pendukung yaitu pewarnaan

ruangan,  warna memiliki

pengaruh  psikologis bagi

manusia, pemilihan warna yang

tepat akan sangat mempengaruhi

jiwa pemustaka yang dapat

membuat suasana hati merasa

nyaman yang akan membuat

pemustaka dapat bertahan lebih

lama lagi di dalam suatu gedung

perpustakaan kemudia dari segi
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bahwa ketersedian tata ruang atau

fasilitas di Perpustakaan Dinas

Perpustakaan

Tanah Datar.

Umum Daerah

aceh belum memadai, hal ini

dapat dilihat dari segi minat

pengunjung yang kurang untuk

datang ke perpustakaan sedangkan

menurut Muhamad Dhiya Fakhran

pencahayaanya terdapat dari

cahaya alami minsalnya matahari,

sinar bulan, sinar api dan sumber

alami alam seperti lampu,

pengaturan suhu dalam ruangan

untuk memperoleh keadaan di

perpustakaan harus dipasang Ac

(Air Conditioner). Pasangan Ac

harus selama 24 jam karena dapat

menjaga kestabilan ruangan.

Perabot dan perabotan salah satu

sarana pendukung yang

diguanakan dalam proses

pelayanan perpustakaan. Perabot

juga  merupakan kelengkapan

yang harus ada agar kegiatan  di

perpustakaan   terselenggara

dengan baik daan lancar, dari segi

susunan raknya sangat rapi

sehingga pemustaka bebas  untuk

bergerak pada  saat mencari

sumber informasi dan membaca.

Menurut penelitian

Munawah (2018) menyatakan

(2019) menyatakan bahwa

kenyaman tata ruang perpustakaan

umum Fredom Instituse terhadap

budaya baca pemustaka belum

menarik dan menurut Dexa

Anugrah dan Aldon (2013)

menyatakan bahwa penataan

ruang Perpustakaaan belum

sempurna dikarenakan tidak

memperhatikan penataan ruang

perpustakaaan.

Perbandingan an tara ketiga

penelitian yang terdahulu dengan

peneliti yang lakukan sekarang

ialah terdapat perbedaan yaitu

dimana penataaan ruang di

Perpustakaan Umum  Daerah

Tanah Datar sudah sangat baik

sedangkan dari ketiga penelitian

terdahalu belum cukup sempurna,

kemudian dilihat dari dari 47%

menyatakan sangat setuju dengan

penataan ruang perpustakaan

tersebut dengan adanya tata ruang
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KESIMPULAN

Kondisi tata ruang

perpustakaan umum daerah tanah

datar sudah baik. Hal ini dapat

dilihat  dari keseluruhan

pernyataan yang menggambarkan

mengenai kondisi tata ruang

dimana sebanyak 53 % memilih

sangat setuju, sebanyak 47%

responden menjawab setuju dan

tidak ada yang menjawab

responden tidak setuju dan sangat

tidak setuju. Dilihat juga

berdasarkan rentang skor dimana

penilaian 96 responden, nilai

variabel tata ruang perpustakaan

sebesar 6,02 termasuk dalam

interval penilaian baik. Tingkat

kunjungan pemustaka di

Perpustakaan Umum  Daerah

Tanah Datar termasuk dalam

kategori baik atau sangat

berpengaruh, hal ini dapat dilihat

dari angket yang disebar kepada

pemustaka kondisi tata ruang

perpustakaan terhadap Tingkat

kunjungan pemustaka pada

Perpustakaan Umum  Daerah

Tanah Datar termasuk dalam

kategori baik, hal ini dapat dilihat

dimana sebanyak 53% responden

menjawab sangat setuju kemudian

47% tidak ada yang menjawab

responden tidak setuju dan sangat

tidak setuju, nilai variabel tingkat

kunjungan pemustaka sebesar

3,46 termasuk dalam kategori

penilaian baik.
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